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Abstrak  - Posbindu Desa Ringinsari merupakan suatu bentuk pelayanan yang melibatkan peran serta 

masyarakat untuk mendeteksi dan mengendalikan secara dini faktor  risiko  PTM  secara  terpadu  yang  

berlokasi  di  Desa  Ringinsari, Maguwoharjo, Kecamatan  Depok,  Kabupaten Sleman. Dalam pelayanannya 

Posbindu masih menggunakan cara manual yaitu menggunakan kertas atau buku sebagai media penyimpanan 

data. Dengan pelayanan tersebut masih memiliki kelemahan  yaitu belum adanya backup data sehingga rentan 

terjadi kehilangan data. Dengan demikian muncul sebuah ide untuk mengatasi masalah tersebut yaitu peneliti  

merancang aplikasi Pos Pembinaan Terpadu Berbasis Android. Aplikasi dapat memudahkan petugas untuk  

mencatat  hasil  pemeriksaan  warga agar  penyebaran  penyakit  dapat  ditanggulangi  dengan cepat, dan juga 

sebagai sarana untuk pelayanan kesehatan di Desa Ringinsari. Hasil penelitian didapatkan dengan adanya 

aplikasi Pos Pembinaan Terpadu sebagai media Pencatatan laporan kesehatan, dapat memudahkan dalam 

pelayanan kesehatan Masyarakat di Desa Ringinsari. 

 

Kata Kunci : Posbindu, PTM, Android 

 

Abstracts - Posbindu Desa Ringinsari is a form of service that involves community participation to detect and 

control early PTM risk factors in an integrated manner which is located in Ringinsari Village, Maguwoharjo, 

Depok District, Sleman Regency. In its services, Posbindu still uses the manual method, namely using paper or 

books as data storage media. With this service, it still has weaknesses, namely the absence of data backup so it is 

vulnerable to data loss. Thus an idea emerged to overcome this problem, namely the researcher designed the 

Android-Based Integrated Coaching Post application. The application can make it easier for officers to record 

the results of citizen checks, so that the spread of the disease can be handled quickly, and also as a means for 

health services in Ringinsari Village. The results of the study were obtained by the application of the Integrated 

Coaching Post as a media for recording health reports, which can facilitate public health services in Ringinsari 

Village. 
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PENDAHULUAN 

 
Posbindu PTM adalah kegiatan masyarakat untuk mendeteksi deteksi dini, pemantauan dan tindak 

lanjut faktor risiko Penyakit Tidak Menular (PTM) secara mandiri dan berkesinambungan (Aulia et al., 2020). 

Posbindu merupakan suatu unit pelayanan masyarakat dibidang kesehatan, yang terjangkau oleh seluruh lapisan 

masyarakat, baik lapisan atas, lapisan menengah, maupun lapisan bawah, dengan mengingat biaya pengobatan di 

Posbindu terbilang cukup murah (Laksono et al., 2018).  

Pos Pembinaan Terpadu atau sering disebut Posbindu merupakan kegiatan masyarakat yang memiliki 

tujuan untuk memantau serta mendeteksi awal adanya PTM yang dialami oleh warga desa. Aplikasi POSBINDU 

adalah aplikasi yang digunakan untuk memantau dan meningkatkan kesehatan masyarakat melalui program Pos 

Pelayanan Terpadu (Posbindu). Aplikasi POSBINDU digunakan untuk mencatat data kesehatan peserta 

Posbindu, seperti data demografi, dan hasil pemeriksaan. 

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan masalah yang serius dan menjadi salah satu penyebab 

kematian. PTM merupakan penyakit kronis dan degeneratif yang disebabkan oleh gaya hidup, pola makan, 

keturunan dan lain-lain. PTM menjadi penyebab utama kematian secara global (Sugiharto et al., 2022). Penyakit 
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tidak menular adalah penyakit yang tidak bisa ditularkan dari orang ke orang, yang perkembangannya berjalan 

perlahan dalam jenjang waktu yang panjang (Maisaroh P. & Tamrin T., 2022).  

Kegiatan Posbindu dilakukan secara terpadu, teratur dan periodik oleh pengurus desa yang bekerja 

sama dengan puskesmas sekitar. Pada Posbindu Kedondong 1 di desa Ringinsari, Maguwoharjo, Sleman 

pelaksanaan kegiatan Posbindu dilakukan oleh pengurus PKK dan pemudi serta bekerja sama dengan Puskesmas 

Depok 1. Posbindu di laksanakan secara rutin tiap bulan dan selalu dilakukan pencatatan data warga. Pada 

Posbindu di desa Ringinsari pencatatan data masih menggunakan cara sederhana yaitu dengan cara tulis tangan 

pada buku. Penyimpanan data pada buku memiliki risiko terjadinya kerusakan pada buku sehingga rentan dalam 

kehilangan data. 

Dari permasalahan yang ada pada Posbindu di desa Ringinsari yaitu pencatatan data rentan terjadi 

kerusakan sehingga dibutuhkan solusi untuk permasalahan tersebut. Solusi dari masalah tersebut adalah dengan 

dibuatnya aplikasi berbasis Mobile untuk membantu dalam pencatatan data secara elektronik sehingga keamanan 

dalam penyimpanan data lebih baik dan risiko kehilangan data menjadi berkurang. 

Hasil dari kegiatan Posbindu akan diolah menjadi informasi untuk mendukung pengambilan keputusan 

serta penanganan dari pemerintah terhadap kasus Penyakit Tidak Menular dan masalah-masalah kesehatan pada 

warga. Penggunaan aplikasi android pada kegiatan Posbindu dapat digunakan untuk membantu operasional 

kegiatan tersebut sebagai sarana untuk mentransformasi data menjadi informasi yang akan digunakan oleh para 

pemangku keputusan (Maryam & Fadly, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

 
Metode Penelitian adalah teknik sistematis untuk memperoleh kelengkapan data sesuai kebutuhan 

penelitian, pengamatan dan kejelian agar didapatkan data relevan dan akurat. Metode penelitian yang dilakukan 

Metode Pengumpulan data dan Pengembangan Software (Ma’ruf, A. et al., 2023). 

1. Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan untuk membangun aplikasi maka di perlukan metode 

untuk mendapatkan informasi tersebut. Metode yang digunakan yaitu dengan cara observasi dan wawancara 

langsung di tempat Posbindu yang berlokasi di Dusun Ringinsari, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Waktu 

pengambilan data dilakukan pada bulan Agustus hingga September tahun 2023. Observasi dilakukan dengan 

mendatangi langsung ke tempat kegiatan Posbindu dan melihat bagaimana kegiatan Posbindu berlangsung. 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada petugas yang mengelola kegiatan 

Posbindu. Hasil dari pengumpulan data dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

2. Pengembangan Software 

Metode yang digunakan untuk pengembangan software adalah metode waterfall. Model Waterfall 

merupakan salah satu model System Development Life Cycle (SDLC) yang sering digunakan dalam 

pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak. Model ini menggunakan pendekatan sistematis dan 

berurutan (Wahid, 2020). Tahapan pada model waterfall yaitu analisis kebutuhan sistem, desain, pengkodean, 

dan pengujian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak merupakan sebuah perangkat yang memiliki fungsi untuk mengatur aktivitas kerja 

komputer dan semua instruksi yang ada pada sistem komputer (Lubis, 2020). Perangkat lunak yang digunakan 

sebagai berikut. 

a. Android Studio 

Android studio adalah lingkungan pengembangan baru yang terintegrasi dengan penuh, dirilis oleh 

Google untuk sistem operasi Android dan di rancang untuk menjadi alat baru untuk mengembangkan aplikasi 

(Safitri & Basuki, 2020).  

b. Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah sebuah aplikasi editor kode yang dikembangkan oleh Microsoft untuk 

sistem operasi Windows, Linux, dan MacOS. Visual Code membantu dalam penulisan kode yang mendukung  

beberapa  jenis  pemrograman, seperti C++, C#, Java, Python, PHP, GO (Ramdhan & Nufriana, 2019). 

c. XAMPP 

XAMPP  adalah perangkat lunak yang mendukung untuk banyak sistem operasi, software ini kompilasi 

dari beberapa program. XAMPP berguna sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri beberapa 

program antara lain: Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan 

bahasa pemrograman PHP dan Perl (Parlaungan S. & Wisnu, 2020). 
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2. Desain 

a. Entity relationship diagram 

Entity-Relationship Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk tahap dasar dalam 

membuat database. ERD salah satu teknik merancang database yang paling banyak digunakan. Teknik ERD 

berdasarkan pada model entity-relationship (Afiifah et al., 2022). Entity relationship diagram merupakan 

gambaran hubungan antar tabel yang ada pada database. ERD yang digunakan pada penelitian seperti pada 

Gambar 2 berikut.  

 

 

 
 

Sumber: Penelitian (2023) 

Gambar 1. Entity Relationship Diagram 

b. Diagram Use Case 

Use case diagram berguna untuk menggambarkan fungsional yang diharapkan dari sebuah sistem. Use 

case bertujuan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem. Aktor adalah suatu entitas manusia 

yang berinteraksi dengan sistem untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu (Nasri et al., 2023). Diagram 

use case menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem dalam menggunakan aplikasi. Pada 

penelitian ini, aplikasi yang dibuat menggunakan diagram use case seperti pada Gambar 3 berikut. 

 
Sumber: Penelitian (2023) 

Gambar 2. Diagram Use Case 
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3. User Interface 

a. Tampilan Login & Register 

Pada halaman ini, petugas dapat login dengan memasukkan nomer handphone dan password untuk 

masuk ke dalam beranda aplikasi. Untuk petugas yang belum memiliki akun dapat membuat melalui halaman 

register dengan mengisi nama, umur, jenis kelamin, nomor handphone, dan membuat password. 

 

 
Sumber: Penelitian (2023) 

Gambar 3. Tampilan login 

 
Sumber: Penelitian (2023) 

Gambar 4. Tampilan register 

b. Tampilan Beranda 

Pada halaman beranda, petugas dapat memilih menu yang tersedia di dalam aplikasi, terdapat 4 menu 

yaitu pengukuran 1, pengukuran 2, data petugas, dan data warga. 
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Sumber: Penelitian (2023) 

Gambar 5. Tampilan beranda 

 

c. Tampilan Pengukuran 1 & Tambah Data 

Pada halaman pengukuran 1, petugas dapat melihat data hasil pemeriksaan warga yang datang dalam 

kegiatan Posbindu. Petugas dapat menambahkan data hasil pemeriksaan warga dengan menekan tombol 

tambah dan data tersebut akan tersimpan dalam database. 

 

 
Sumber: Penelitian (2023) 

Gambar 6. Tampilan pengukuran 1 
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Sumber: Penelitian (2023) 

Gambar 7. Tampilan Tambah data 

 

d. Tampilan Pengukuran 2 & Tambah Data 

Pada halaman pengukuran 2, petugas dapat melihat data hasil pemeriksaan tambahan yang dikenai 

biaya, warga tidak diwajibkan untuk melakukan pemeriksaan tambahan. Petugas dapat menambahkan data 

hasil pemeriksaan warga dengan menekan tombol tambah. 

 

 
Sumber: Penelitian (2023) 

Gambar 8. Tampilan pengukuran 2 
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Sumber: Penelitian (2023) 

Gambar 9. Tampilan Tambah data 

 

e. Tampilan Petugas 

Pada halaman petugas terdapat data petugas yang ada pada Posbindu tersebut, data tersebut diambil 

dari data petugas saat melakukan register. 

 

 
Sumber: Penelitian (2023) 

Gambar 10. Tampilan Petugas 

 

f. Tampilan Warga & Tambah Warga 

pada halaman warga, petugas dapat melihat data warga yang sering mengikuti kegiatan Posbindu. 

Petugas dapat menambahkan data warga dengan menekan tombol tambah dan mengisi beberapa data yaitu 

nama, umur, dan jenis kelamin. 
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    Sumber: Penelitian (2023) 

Gambar 11. Tampilan Warga 

 
Sumber: Penelitian (2023)   

Gambar 12. Tampilan Tambah warga 

4. Pengujian 

Untuk memastikan aplikasi berjalan dengan semestinya perlu dilakukan pengujian. Metode yang 

digunakan untuk menguji aplikasi menggunakan metode Blackbox testing. Hasil dari pengujian sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil pengujian blackbox 

 

No Fitur Skenario Hasil 

1 Register Mengisi form dan berhasil menyimpan data 

dengan menekan tombol daftar 

Berhasil 

2 Login Mengisi form dan berhasil masuk ke beranda 

dengan menekan tombol masuk 

Berhasil 

3 Pengukuran 1 Menampilkan data dan bisa menambahkan data Berhasil 

4 Pengukuran 2 Menampilkan data dan bisa menambahkan data  

5 Petugas Menampilkan data Berhasil 

6 Warga  Menampilkan data dan bisa menambahkan data Berhasil  

Sumber: Penelitian (2023) 
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KESIMPULAN 

 
Penelitian ini menghasilkan aplikasi pos pembinaan terpadu dengan tujuan untuk mempermudah petugas 

dalam pencatatan data saat kegiatan Posbindu. Sebelumnya petugas Posbindu harus selalu membawa buku setiap 

kegiatan Posbindu, untuk melakukan pencatatan dan penyimpanan data dengan cara tulis tangan. Dengan 

menggunakan aplikasi ini pencacatan hanya perlu menggunakan smartphone android yang dimiliki oleh petugas, 

sehingga petugas tidak perlu lagi membawa buku setiap kegiatan Posbindu. 
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